BAB VI

PENUTUP

Pergaulan sehari- hari dalam hidup bermasyarakat memunculkan permasalahan
yang tak pernah habisnya. Permasalahan- permasalahan tersebutlah yang terkadang
membuat kita lupa akan kewajiban sebagai manusia yang tidak lepas dari norma- norma,
agama, kesusilaan dan lain sebagainya. Tentu hal yang semacam ini memberikan tekanan
batin bagi kita yang tidak ingin moral bangsa hancur karena kemerosotan, kemunduran
mental masyarakatnya.

Sebagai pelukis tentunya hal yang demikian itu harus pula diselesaikan dengan
kemampuan sebagai pelukis. Pelukis harus bisa menyumbangkan ide- ide lewat karya
seni rupa. Seorang politikus akan memasuki kancah politik dan ikut menyumbangkan
serta memberi saran dengan disiplin ilmu yang dimiliki, begitu juga dengan ahli agama
yang dengan dakwahnya bisa memberikan ketentraman pada masyarékat mengenai
permasalahan- permasalahan yang ditemui dalam mengarungi kehidupan. Begitu juga
dengan golongan masyarakat lainnya.

Ide tersebut muncul setelah penulis menyadari bahwa terdapat sebuah
permasalahan yang sering dialami masyarakat, sehingga menimbulkan gejolak dalam diri
pribadi dan kemudian saya wujudkan dalam bahasa rupa. Dalam hal ini penulis tidak
ingin kebebasan dalam berkarya terhalangi oleh bahan- bahan yang justru menjadi
penghalang emosi disaat berkarya. Secara jujur penulis ingin lebih menggali ide maupun
teknik demi mencapai hasil yang maksimal, sehingga tidak ada lagi perasaan bimbang

dalam upaya pencarian jati diri hingga yang paling hakiki di dalam berkarya.
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Scbuah karya seni tidak akan tcrlepas dari gagasan, tcma maupun ide pada proses
penciptaannya. Terkadang banyak juga kita jumpai dari karya seni tersebut suatu
kesamaan gagasan atau tema tadi. Oleh karena itu disini saya mencoba mengangkat
sebuah gagasan baru melalui ide bentuk berupa tali. Kalau dikaitkan dalam kehidupan,
tali bisa bermakna sebuah ikatan persaudaraan, perkawinan dan lain sebagainya. Dalam
arti bahasanya tali merupakan suatu pengikat, penyambung. Dari ide bentuk tersebut dan
disesuaikan dengan tema, gagasan pada masing- masing lukisan nantinya akan tercipta
sebuah karya yang saya harap akan mudah untuk dimengerti dan dapat dijadikan sebagai
suatu bahan renungan.

Dalam proses penggarapan karya tidak terlepas juga dari unsur- unsur garis,
bidang, ruang, warna dan yang lainnya yang tentunya akan disesuaikan dengan tema atau
gagasan pada masing- masing karya.

Harapan penulis, mudah- mudahan karya yang penulis buat dapat dipahami dan
ménjadi resapan sebagai suatu bahasa yang meskipun bersikap pribadi namun (etap

mampu menjalankan fungsi sebagai komunikasi dengan masyarakat luas.
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